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ABSTRAE

Lelah dilnkukin penelitian testang laju dekomposisi serasab deaon beberapa jenis pohon pionin 43
kawasan  plol permanen Hutan  Penelitian Dan Pendidikan Biologi (HPFRY Liniv,  Andels
Padang. Penelitiun ini menggunakan metoda kamong serasah (Litter hag techniquel dengan ukuran 20
w15 om. Hasil penslitian menunjukkan babwa Iaju dekomposisi seraseh doun selama empar Dulan
didepatkan persentase kehilngan berat pada jenis Mirifeha 37435 %% dengan nilai koefisicen
dekompusisi sebesar @854 | selanjutnya ditkuti oleh jenis Symplocos copchinensis 32,73 % denpan
koefisien 0,396 ; Af pisanica 3081 % denpan kocfizien 0,368 sera Jemis Aemliocvrpay bormeocnsis
25AL Y dengan koefisien 0,52 Laju dekomposisi serasah daun tampakoya dipenzaruhi oleh strukiue
figik diun yang dicerminkan oleh indeks kelebalan doon vakni 000457 wiom2 untul jenis AL ek
OO0487 gfem untuk jenis ALgigmetea ; WOOETS glom? untuk Jenis Swepdoces cocolineid dun
OO o untuk jenis Adesfecarpay bormeoensis, Disamping (it cursh hujan mempenearubt Taju
dekomposist serasah din

L. PENDAHLULLIAN

Hutan hujan fropis merspekan salah salu bentuk ckesistem vang banvak menarik minal
arang untuk mengexploitasiny. Dimana intervensi manusia dalam pemanfaatznnya terhadap
hutan topis ini pada masa lampaw maupon sekarang atan masa vang aksn datang meupakan
sebuah  pengafoman vang  konschwensinva tidak  dapat dihindarkan, terutama  berups
kerusakan terhadap veetasinya. Kerusukan lersebot akan maokain parah apabila tidak ada
upayd pemuliban atan rehabilitasinya Suatu penelitian yang - baik antara interaksi pobon-
pohan den tanahnya melalul proses dekomposisi scrasah dintas tnah adalab svat fenomena
yang pelu unluk diketahul dalam rangka pemulihan seat ckasistem huton.



Dacrah-daerah  yong  secdapat disekitar hotan tropis memilikl berbagsl - macam
sumberdaya  alam  yang dapat igunakan, telapi Ychutnhan  hidup  don Kescjahtoraon
penduduknya masih bertumpu pada sumberdaya hutan, Dimana hotan memiliki fungsi vang
banyak sckali seperti penghasil kayvw, penghasil bahan dasar bahan obat-obatan don sckaligus
pengatur tata air bagi penduduk yang hidup di sekitarnya, Dilain pibak peranan butan vang
1k kalah pentingnya adaluh berfungsi sehagai penghasil baban organik atan unsur hara secara
terus-menerus sehagzai seraseh di lanta hutan,

Secara kuantitas, ebal tipisnya bentuken tanah dalam ekosistem hutan sangat
ditentukan oleh jumilah jarohan serasah vegetasi pohon vang tumbuol di atasmya Dimana
peristiwa jatuhan serasah meropakan suam kejulian vang yvang terjadi di luar organ lumbui-
tumbuhan, vaitu lepasaya organ lumbuban berupa daun,bunga,buah dan bagian-bagian
lainnya sebagai input hahan material organik pada tmah dan sikios hara serta aliran energi.
Dalam  ekosistern huton hujan tropis tznghnya akan miskin dengan unsur hara bila
dibandingkan dengan hutan di dacrah iklim sedang. Persedizan mincral yang terdapal pada
lapisan tanah relatil Tebih rendah karena unsue hara lebih banyak terikan dalam biota sehagai
penutup tanah, Mamun melalui proses pelapukan atew dekemposi sernsah maka hulen akan
mampu mengimbanginya, Perkiraan jumlah dan komposisi geguran serasah sangat diperlukan
untuk menzetshui siklus notries, produksi primer den menentukan struktur serla fungsi
chkosistern hutan, sehinesa studi kusntitatit jathan dan dekomposisi penting untok di Ketabu
dalam upaya pemulihan hutan, Hutan sehagai bagian dari ekosistem darat, pengaturan akisan
enerpy dan perpindahan notrisinya merupakan rangkaian hasil dard jamoban scrasah dee
peristiwa dekomposisi.

Serasah merapakan sise-sisa babon organic yang berasal dari tumbuhan vang terdapat
di permukaan tanah yang luma kelamaan menjadi mineral pada tanah it sendici (Spurr and
Barnes, 9623, Pengukuran jatuban serasah di hutan juga dapal memberikon indeks produksi
hutan, serta fenolozi pohon yang tumbuh dalam ekosistem hutan it sendir.

Pada plot permanan butan sckunder limoao manis telah dilakukan penlitian tentang
komposisi dan strukiue pehon, pole dan sapling. serta penelitian lentang stratilikasi hotan
sekunder. Menurnl dota-lata yang ada dan pengamatan secara langsung, hutan sekunder
limau manis di deminasi oleh beberapa jenis plonir, diantaranya . drfaloba, . gigontedar, .
hormeensis dan s, cochinchinensts. Penclitian tentang laju dekomposisi serasah beberapa jenis
daun pahon pionir ini perlu dilakukan mengingar masih sedikiinya informast tentang laju
dekomposisi serasab doun vang tersedin don belum pernah dilakukan penelitizn laju
dekomposisi serasah khususnya di plot permanes hutan sehunder limau manis,

Kecepatan penguraion serasah di pengaruhi oleh fakior biotis dan abiots seperti
kelembaben, subw pencabayaon ketingeion  dari permuksen lout, tipe substrat, jenis
dekomposer dan vegetssi (Chairul and  Yoneda 2002:3 Kemudian ditambahkan Misra
(1980, laju dekomposisi serasah dalam tnah dipengaruhi oleh variasi takior lingkungan dan
fakter edafik, di samping itu tipe kehadiran organism dalam lanah dan asosiasinya dengan
material tanah juga ikut mempengaruhi laju dekomposisi. Jacob (1973), menyatakan babwa
kecepatan mineralisasi dart serasal daun dipengarubn oleh kelembaban tanah dan subhu tansh,
Subi udara tdaklah menunjukkan pengarub langsung vang berarti pada proses dekomposisi
serpsah dan hanva mensar secara tidak fangsung. Pada hulan hujan tropis aie bujan meresap



bedalam pada habitat dekomposer pada Japisan dibewah soungan kanopl. sehingus
kelembaban serasah dan tanah menjadi lebh tinggi,

Dengan diketabuwinys  kecepatan dekomposisi deun serasah, maka dapat diperkirakan
kandungan material organik/unsur hara yang terdapat dalom temah sebagai pendukung
pulihnyva suste vkosistern hutan, sehingga dapat memberiken kontribusi sebagai arahan
pengelolaannya dimasa vang akan datang,

2. PELLAKSANAAN PENELITIAN
2.1, Tempat Penelitian

Penelitian It dilakukan di Kawasan Plet Permanen Hutan Penclition Dan Pendidikan
Biotogi (HPPBY Universitas Andalas. Lokasi penelition terletak sebelah timur Kota Madya
Padang dengan jarak 17 K | koordinat 00 54° LS dan 1007 287 BT dengan ketinppian
tempal 280 sampai 315 m dari permukaan laut

22 Metode Penelitian

Lalam penclitian ini digunakon metde kantong serasab ( Litter bag technique ) vang
telal dimodifikast [ Olson, 1963 cit, Swift 19700,

23 Bahan Dan Alat

Bahan yang digunakan : sersseh doon dari pobon pionir @ Macarange rilobe.
Macavdnye pigamtean, Symplocas cocolinensis,. Artfocarpes boravocisgs, Rantong serasah
ukuran 20 x 15 em dengan mesh L0 mm. Kantong plastic, kertas Korun, Sedangban alar
vang dipakal adakab oven listrik, timbangan digital, themmaometer, karet gelang stick cutter dan
adat-wlat tulis,

24, Cora kerja

Seraseh daun vang jatuh dibawah pohen induk dikumpulkan o dimasokkan dalam
ganteng plastik dan dihowas kelsborstoriom anmk dibersibkan, falo dikering anginkan lehib
kurung 3 hari, Setelah kering dilakukon penimbangun schanyak 10 gram dan dimasukkan
kedalam masing-masing kontong serasah, Sampel diletakkan di fantai hutan secarn acak vang
ditermpatkan pada lokasi relative datar dalam plot permanen. Pengambilan sampel dilapangan
dilekukan I kali satu bulan {1 x 15 hari ) sehanyak 3 kantong unluk masing-masing jenis.
sampel dibersihkan dari sisa-sisa kotoran yang menempel pada kantonz serasah sehelem di
ovenkon selama 2 hart pada subu 307 C Berat awal (W) adalah berat kering serasah vang
diambil pada pengamatan periama, dan penyusutan herat pada tiap pengamatan adalah Wa -
Wi Lhimuk penentuan indeks ketebalan daun dikeizhui dengan mengukur berat kering daun
vang telah di oven dengan menghitung loas permokaan davn dengan metoda pravimetrie,
{ Tampuholon, 19945 Disamping itu juga dicatat fakior Bngkunpan seperti subu. kelembaban
udara dan courah hujan yang diperaleh dari stasiun BMG Tabing Padang.



LA Analisis doti

250 Laju Dekamposisi serasah
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3. HARIL DAN DISKUSI

3.1 Laju Dekomposisi Serasoh Daun

Dt haesil penclitian didapatkan Lo dekomposisi serasah daon empat jenis picnie di otan
sekumder Limau Manis dapat dilihat pada gralik berikuot:

[

Laju dekosnposist serwsob dioon empnt jenis piome 3 hoatan sckunder Limau Mans
dapat dilifist pada gralik borikut
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Gambar | Gralik persentase kehilangan berat seresah dan enpat jenis pohea ponir
ekt htare sekunder Limau Manis
Padn Gambar | memperlihotkan bahwa  setelah empat bolan pengamatan perscntase
kehilangen berat herkisar ontara 27,8 1% sampat depgan 37,4055%. Kehilanzan berat terbesar
didapatkon pada jenis AL rifeha vantu sebesar 37.445%, dikuli oleh jenis 5. cochinehinsiy
sebesar 32.73%, M gigoniea sebesar 30.81% dan yang paling kecil didapatkan pada jenis A

boverieensis seboesar 27 4155 .

Serasah daun dari jenis M erdioha dan X cechinelivnensdy mensalami kehilanpan herat
paling tingei lerdapal pade  pengamaton ke empat (hari ke S0imasing-masing  schesar
IR ATOM dan 10, 34% untuk jenis ML giegnica pada penzamatan Ke twjuh (hard ke 103} sebesor
AT 41 dan A herneersis pada pengamatan ke delapan (hari ke 1200 dengan kehilangan berat
sebesar 27.41% .

Setelah empat bulan pengamatan, jenis M. orifoba telsh mengalami koabilangan berat

metebthih - setenpab dark berml awalnyva, begitu jupa  denpan jenis Mogimanten,



Seochiftotinensiys dan A barseensiv vang kehilangan beratnya hampir mencapat sepertiy
dari heral awalnya, Menurut Sporr and Bames (198{0) laju dekomposisi dan saat dimulainva
dekomposisl lerpantung pada jenis atau spesies pohon pada seatu hutan sera iklim dimana
tumbub. Ditambahkan Wiharo (20031, bahwa hotan hujan tropis adslah ekosistem dengan
lju dekomposisi tereepat dibanding ekosislem-ckosistem |ainnya, Hal ind disehabkan karena
serasall vang jotuh ke permukaan tanah tidak akan Tama ertimbun i Tantad b fetapi segem
mengalami dekomposisi sehingga dapal severa diserap kembali aleh twmbuhan,

Perbedasn Baju dekomposisi dari keempat jenis serosah daun ini dapat dipengaruhi eleh
beberapa fakior, baik dari serassh il sendini mavpon dard foktor linghungan sesuai dengan
pernyaloan Swift ef of, (1979, hahwa proses dekomposisi serasah pada ekosistern hutan
dipengaruhi oleh berbagai [akitor antara lain komposisi orsonisme dekomposer, kandungan
Bahan organtk serasah dan laktor lingkusgan seperti pH tanah, sehu, kelembaban, Akibat dari
pengaruh linghanpan terscbul muka kecepatan dekemposisi seroseh pada masing-masing
ehimistem hutan tidak sama. Pada ekosistem hutan i duerab tropika serasah werurai berkisar
antara &-12 bulan. Menwrul Longman and Jenik (1990), bahwa serasah daun dalim hutan
hujan repis diperkirakan dapat membusuk dalam 2-4 bulan,

3.2 Indeks ketebalan Doun

Indeks  ketehalan dawn merupakan faktor vang dapst menvebabkan  perbedaan 2w
dekomposisi serasah. Perbandingan antara indeks ketebalan daun don keefisien dekomposisi
dari Keempat jenis pionir dapat dilihat pada mbel 2 berikul:

bl 20 Perhandingan indeks ketebalan daun dan koefisien dekomposisi eonpat jenis pionir di
hutin sekunder Limao manis,

Ha Tenis Indeks ]-.L"l'i."lliliJlEl.rll tlaun Koefisien dekomposis
[ SrEmeem’)
[ .-!J".'.nlr.m:.'.::.l‘_ln'.l.l.'.;.:.;';:-.n:.:r'.l:h:'.:Jr_*r.'.':..l'_'.' o (LR 1 T
7 .ETJJ_Q';H';J;.c.r.JL':'.f.'.'.'.u:.l:.'.'.'.'.' == 000875 0,396
2 .:-'if.u':r.-'_u-:J.".::JJj:{.-;: Ll T Dooasy 0,368
4| Macaranza trifesba i 00057 I. El-_::"

il tabel 2 memperliBatkan bahwa nilai indeks ketehalan daun herbanding erbalik dengan
kocfisien dekomposisi. Milal indeks ketebalan daun yang pating tinggd didapatkan pada jenis
A Beeneensiy sebesar 0.00930 _‘;ri’.‘ﬂﬂ."l:lﬂ:, dengan nilai koetisien dekomposisi terendah 1,320
dan mulek ketebalan daun yang paling kecil didapatkan pada jenis A irideha sebesar 1000457

wiemZ dengan nilai Koefisien dekomposisi tertinesi sebesar 0,834,

Untuk jemis 8 cochiinchinessis dan jenis M. arifola justru sehaliknyva, dimana S, cocolnnensis
dengan indeks ketebalan daun vang lebin besar (000875 sramicm”) terdekompoesisi lebih



dulu dari pads jemis M piganien dengan indeks ketehalan daun vang lebih kecil (000487
sram/em’), Dengan kot lain, 8 cocoliivensis memiliki nilai koefisien yang lebib ilnggi
daripada M piparven, Enginpat kondisi ekologis dari keempat jenis berpengaruh sama
terhadap keempat jenis seraseh lersebuat, make faktor vang berpengaruh adalah mutu serasah
dlar sifar Kimie jaringan serasah.,

Pritchett (197% cit. Tampuholon, 198%) bahwa Taju dekomposisi dipenparuhi oleh sifa
fisik (dicerminkan oleh indeks Ketebalan daun), kimia joringan serasah. gerasi, subil, kondisi
kelembaban lantai hutan, jenis dan jumlah kehadiran mikroflora dan mikrefaena. Chainal and
Yomeda (2002, juea menvatakan  bahwa sifar hsika dan Kandungan Kimia substral
dekomposisi memiliki pengareh vang besar terhndop Inju penpuraian, bepitg jugs dengan
foktor hinghkunuan seperti temperature dan Xelembaban vong terus beruboh selama proses
el THTTR

Hasil vang diperoleh ind sesoal dengan Tampubolon {1989 vang telah melakukan
penelitian 1erhdap 4 jenis merant (Shovesa selanicn, 5 stenoprera, 8 leprosule dan 5
pinanea), dimama pada serasoh doun 50 stenopiene memiliki daun yang lebih tebal dor pada
doun & pasee, tetapi Udak menvebabkan laju dekomposisi vang lebib ambae,

Menurut Mason (19700, struktur dan kandungan kimia serasgh mempenzaruhi kecepatan
dekompasisi. [un dengon epidermis vong lebal don st dihoncurkan lebih lambat
dibandingkan denean doun vang tipis. don lunak. Pernvitaan ini sesuai denean vang elah
didapatkan pada saat pengamatan di lapangan, dimaena jenis Macaranea edoha mempunyai
Belarn doun vang tipis. lunak dantidak Kaku, begilu juea dengan Sieedocos cochirohinersiy
denpan daun yang relatil tipis, agak liat dan permokasn yang licing kemudian Macaranga
apenare dengan strukioe daun vane webal dan lial wlang dave relati! besa sena permukacn
yang relatif berbuhu, dan cdethocarps Sorsecensvis dengan doun vang tebal, permuokazn veang

licin dan wisng daen vang halus sepertt jala.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelition: yang telah dilaksanskan sclama empal bulan mengenai laju
dekomposisi serasah daun beberapa jenis pohon pionir di hutan Sckunder Liman Manis, dapat
dimmbil kesimpulan sehagar berikut:

|, Koefisicn dekompasisi scrasah daon empat jenis pionir selama empat bulon adalah Af
feifeipa 0VESLE S cochnofiime s 0390, A0 eoroeien 308 dan L horpeersdy 0,320,

2, Indeks ketebalan daen cokup herpengaroh terhadap lyu dekomposisi serasoh
terutama pada jenis A weifoba denpan indeks ketebalon daun terendah G.00457 wicm®™ dan ..

horneensis dengan indeks Ketebalan daun eninggi 000U plem”,
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